BABI1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Sirup merupakan salah satu produk cair yang dikonsumsi sebagai minuman pelepas
dahaga. Sirup adalah pengganti gula dengan bahan tambahan, bahan pewangi, dan
zat aktif. Menurut syamsuni (2007) mengatakan, sirup adalah larutan yang
mengandung gula lain dalam kadar tinggi dan sirup mengandung paling sedikit 50%
sukrosa. Sirup Kurnia merupakan produk minuman yang diproduksi oleh
perusahaan PT. Kurnia Aneka Gemilang, perusahaan ini dimulai oleh mendiang
Bapak Elias Hudaya yang mengawali produksi rumahan di Banda Aceh yang
dikenal sebagai “sirup Aceh” kemudian pada tahun 1986 dipindahkan ke Sumatera
Utara yang terletak di Medan dan merubah nama menjadi Sirup Kurnia yang
dikenal saat ini.

Berdasarkan kutipan dari sumutpos.co (2018) yang diakses pada 09 Maret
2020, Sirup Kurnia menerima penghargaan The Legendary Product of The Year
tahun 2018 dalam Majalah Marketeers. Sirup Kurnia masih kalah bersaing dengan
para kompetitor seperti Sirup ABC, Sirup Marjan, dan Sirup Tropicana Slim. Salah
satu faktor yang mempengaruhi adalah konsumsi Sirup Kurnia di Jakarta dan kota
besar di Jawa relatif musiman dimana perusahaan menekankan kepada segmen
pasar menengah ke atas. Sirup Kurnia melakukan distribusi ke modern market yaitu
Hypermart, Indomaret, Indogrosir, Alfamart dan berbagai E-commerce seperti
Shopee, Bukalapak, dan Tokopedia. Dengan itu, Sirup Kurnia harus bersaing

dengan produk sirup lainnya yang memiliki promosi yang menarik.



Berdasarkan kutipan menurut Sujatmaka (swa.co.id, 2016), Jonas Hudaya
selaku Direktur Pemasaran PT. Kurnia Aneka Gemilang menggunakan terobosan
yang dilakukan generasi kedua antara lain : mempertinggi produksi menggunakan
mesin robotic, pengenalan Sirup Kurnia ke masyarakat sebagai produk minuman
berkualitas dan bercitarasa tinggi, dan mengembangkan segmentasi pasar.
Pengembangan pasar sirup kurnia telah mencapai daerah sumatera dan akan
memperluas segmentasi ke daerah pulau jawa.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan membuat
perancangan media promosi Sirup Kurnia yang efektif dan komunikatif. Menurut
Lupiyoadi (2013) Media promosi merupakan suatu kegiatan menginformasikan
manfaat berdasarkan produk atau jasa dan sebagai alat untuk mempengaruhi
konsumen dengan memberikan informasi melalui berbagai media. Selain itu, dapat
memperkenalkan kepada masyarakat tentang Sirup Kurnia sebagai produk yang
mempunyai citarasa dan kualitas yang tinggi. Dengan adanya media promosi Sirup
Kurnia diharapkan dapat memperkenalkan produk secara luas kepada masyarakat.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah ini adalah :
Bagaimana merancangan media promosi Sirup Kurnia yang efektif dan
komunikatif ?

1.3. Batasan Masalah
Penulis akan membatasi masalah hanya dalam perancangan media promosi untuk

Sirup Kurnia .



Selain itu penulis juga menentukan target audiens yang dituju untuk tugas
akhir ini sebagai berikut :
e Demografis
o Usia: 30 — 45 Tahun
o Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan
o Status Ekonomi : SESB - A
e Psikografis
o Sering berkumpul dengan keluarga
o Pencinta kuliner
e Geografis

o Lokasi : Jabodetabek

1.4. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari upaya pemecahan masalah tugas akhir ini yaitu merancang media
promosi Sirup Kurnia yang efektif dan komunikatif.
1.5. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat tugas akhir dapat dibagi menjadi 3 :
1. Manfaat bagi penulis, menerapkan pengetahuan yang telah diberikan di
Universitas Multimedia Nusantara
2. Manfaat bagi objek penelitian, membantu mempromosikan yang tepat dan
jelas mengenai Sirup Kurnia.
3. Manfaat bagi Universitas Multimedia Nusantara, sebagai Media informasi

serta menjadi media pembelajaran/referensi kepada mahasiswa.



